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MOTTO 

“ Bukan aku yang kuat, tapi Tuhan lah yang mempermudah “ 
( Amsal 16 : 3 ) 

 
“ Kesuksesan, keberhasilan, dan kebersamaan tidak dapat dicapai tanpa kerja 

keras dan doa. “ 
( Ridwan kamil ) 

 
Jangan menyerah. Ingat janji allah 

 
يسُْرًاۙ  الْعسُْرِ  مَعَ  فَاِنَّ   

 
يسُْرًاۗ  الْعسُْرِ  مَعَ  انَِّ   

 
“ Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan “ 

( Qs. Al- insyirah 94: ayat 5-6 ) 
 

Alliya Putri Apriyani 
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ABSTRAK  
 
 

IMPLEMENTASI PASAL 44 AYAT (1) UNDANG-UNDANG NOMOR 23 
TAHUN 2004 TENTANG PENGHAPUSAN KEKERASAN  DALAM 

RUMAH TANGGA TERHADAP ANGGOTA POLRI 
 
 

ALLIYA PUTRI APRIYANI 
             2174201109 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya kasus tindak pidana kekerasan dalam 
rumah tangga terutama terhadap perempuan. Kekerasan terhadap perempuan, perlu 
mendapat perhatian serius. Faktanya, banyak perempuan masih menjadi korban 
kekerasan pria dengan anggapan bahwa perempuan lebih lemah dan tidak berdaya. 
Sehingga perlu untuk diketahui Bagaimanakah implementasi Undang-Undang No. 
23 Tahun 2004 pasal 44 ayat (1) tentang penghapusan kekerasan dalam rumah 
tangga dalam putusan pengadilan Nomor 296/Pid.Sus/2024/PN Bgl? dan Apakah 
putusan Nomor 296/Pid.Sus/2024/PN Bgl sudah memberikan keadilan dan 
pemulihan bagi korban kekerasan dalam rumah tangga?. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana implementasi Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 
pasal 44 ayat (1) tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga dalam 
putusan pengadilan Nomor 296/Pid.Sus/2024/PN Bgl dan untuk mengetahui 
apakah putusan Nomor 296/Pid.Sus/2024/PN Bgl sudah memberikan keadilan dan 
pemulihan bagi korban kekerasan dalam rumah tangga. Metode Penelitian pada 
skripsi ini adalah empiris yang bersifat deskriptif, dengan melakukan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Metode deskriptif digunakan untuk menarik simpulan 
dari permasalahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi hukum 
pidana terhadap tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga pada Putusan Nomor 
296/Pid.Sus/2024/PN Bgl telah sesuai dengan ketentuan hukum dalam hal ini Pasal 
44 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga, terpenuhinya unsur-unsur dalam pasal 44 ayat 
(1) yang menjadi pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana kepada 
terdakwa sesuai dengan fakta- fakta yang terungkap dalam persidangan. Dan Sanksi 
pidana dalam kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang dijatuhkan 
dalam putusan Nomor 296/Pid.Sus/2024/PN Bgl, dengan hukuman 7 bulan penjara 
dan pembayaran biaya perkara Rp. 5.000,00, telah mencerminkan implementasi 
hukum yang bertujuan untuk memberikan perlindungan kepada korban dan 
memastikan pelaku menerima hukuman yang setimpal dengan perbuatannya. 

Kata kunci : Pidana, kekerasan, rumah tangga 
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BAB I 

PENDA HULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Perkawinan adalah sebuah perjanjian yang diteguhkan melalui prosesi ijab 

qobul sebagai pasangan suami istri untuk menjalani hidup bersama dalam ikatan 

yang suci dan sakral. Pada hakikatnya, perkawinan adalah ikatan legal antara 

pria serta wanita sebagai suami istri dengan tujuan membangun rumah tangga 

yang riang serta abadi berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Perkawinan ialah suatu perjanjian yang membuka jalan bagi terciptanya 

hubungan saling mencintai serta menghargai antara suami serta istri, saling 

menasihati serta Saling membutuhkan satu sama lain mencerminkan yaitu cinta 

serta kasih sayang adalah perasaan timbal balik yang tidak hanya dipunyai oleh 

salah satu pihak, Namun harus di miliki dengan kedua belah pihak. 

 Berdasarkan ketentuan pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004, 

kekerasan dalam rumah tangga melibatkan perbuatan bagi seseorang, Ini juga 

mencakup pemaksaan, risiko kekerasan, maupun perampasan kebebasan yang 

dilakukan secara melanggar hukum dalam lingkungan keluarga.  

Keluarga lebih sekedar tempat berlindung. Tetapi keluarga sebagai tempat 

yang nyaman serta bebas dari bahaya, serta di harap menentramkan pikiran hati 

serta jiwa. Namun, tidak semua keluarga dapat menjalani kehidupan rumah 

tangga yang harmonis. Kerap kali dalam kehidupan rumah tangga terdapat 

1
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berbagai permasalahan yang kompleks. Kekerasan cenderung terjadi ketika 

hubungan antara pelaku serta korban dalam rumah tangga tidak seimbang.1 

Kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi karena kurangnya pemahaman 

perihal hak istri pada pernikahan.  Karena perempuan kerapkali dianggap lebih 

lemah serta menjadi korban kekerasan laki-laki, kekerasan bagi perempuan, 

termasuk tindak pidana, memerlukan perhatian khusus.2 

Tindak kekerasan dalam rumah tangga adalah kekerasan bagi individu yang 

bertentangan dengan hak asasi manusia, di antaranya hak untuk tidak dipaksa 

serta disakiti sebagai hak dasar pribadi. Sebagai negara yang berlandaskan 

hukum, Undang-Undang No.23 Tahun 2004 perihal Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga disahkan dengan harapan dapat melindungi korban 

kekerasan dalam rumah tangga.3 

Disahkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 perihal Penghapusan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga memberikan harapan baru serta dampak 

positif, terutama bagi perempuan yang selama ini memperjuangkan kesetaraan 

gender di berbagai aspek kehidupan, termasuk pada lingkup rumah tangga. 

Undang-undang ini menetapkan perlindungan hukum bagi korban kekerasan 

dalam rumah tangga. 

 
1 Masfi Sya’fiatul Ummah, ‘Sofia H, Wilaela, Nurhasanah B, Hertina. 2019. Perempuan 

Dalam Lingkaran KDRT’  
2 Lutfiah Fauzi and Emy Rosnawati, ‘2023.Analisis Putusan Hakim No. 

180/Pid.Sus/2020/PN Sda Bagi Korban Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga’  
3 Dewi Karya, ‘2013.Tindak-Pidana-Kekerasan-Dalam-Rumah-Tangga-Yang-Dilakukan-

Suami-Bagi-Istri’. 
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Berdasarkan Pancasila serta UUD 1945, setiap warga negara berhak atas 

rasa aman serta kebebasan dari kekerasan.  Kekerasan dalam rumah tangga, 

terutama bagi perempuan, adalah diskriminasi serta pelanggaran hak asasi 

manusia yang harus dihentikan.  Karena itu, korban, yang sebagian besar 

perempuan, berhak mendapatkan perlindungan dari masyarakat serta negara.   

Kementerian Pemberdayaan Perempuan serta Perlindungan Anak (PPPA) 

mengungkapkan yaitu sepanjang tahun 2024, kekerasan dalam rumah tangga 

masih menjadi bentuk kekerasan seksual yang paling kerap terjadi di Indonesia. 

Tercatat lebih dari 14 ribu perempuan menjadi korban kekerasan dalam rumah 

tangga.4 

Salah satu kasus kekerasan dalam rumah tangga yang dibahas pada 

penelitian ini adalah perkara yang diputus pada Putusan Nomor 

296/PID.SUS/2024/PN BGL. Pengadilan Negeri Bengkulu dalam mengadili 

serta memutus 296/PID.SUS/2024/PN BGL telah menjatuhkan pidana kepada 

seorang yang bernama Terdakwa, laki-laki berusia dua puluh delapan Tahun, 

pekerjaan polri. 

Sebagaimana didakwa yaitu Terdakwa terlibat dalam kekerasan fisik dalam 

rumah tangga bagi istrinya, yaitu YC serta Tindakan yang dilakukan oleh 

terdakwa termasuk dalam ketentuan serta diancam dengan pidana sebagaimana 

diatur pada Pasal 44 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 perihal 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. Yang menjadi sorotan itu fakta 

 
4https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20241125130354-284-1170348/lebih-dari-

14-ribu-perempuan-di-indonesia-jadi-korban-kdrt-selama-2024  
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yaitu terdakwa kerap melakukan KDRT serta tidak memberikan nafkah bagi istri 

serta anak. Namun hukuman yang dijatuhkan oleh Majelis Hakim bagi terdakwa 

berupa pidana penjara selama 7 (tujuh) bulan serta terdakwa membayar biaya 

perkara sebesar Rp 5.000,00 (lima ribu rupiah).  

Namun demikian, majelis hakim dianggap tidak adil dalam mengadili 

putusan Nomor 296/pid.sus/2024/pn bgl, karena terdakwa hanya dijatuhi 

hukuman 7 (tujuh) bulan penjara, yang tidak sebanding dengan perilaku dan 

tindak pidana yang dilakukannya. Seharusnya hakim lebih bisa tegas dalam 

memberi hukuman bagi terdakwa dengan menjatuhkan hukuman yang maksimal 

yaitu Dengan memberikan hukuman lima (5) Tahun serta denda hingga Rp. 

15.000.000,00 (lima belas juta rupiah), berdasarkan Pasal 44 Ayat (1) Undang- 

Undang Nomor 23 Tahun 2004 perihal Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga.  

Jika hakim menjatuhkan hukuman yang maksimal, sangat penting untuk 

memberikan efek jera bagi pelaku, mencegah terulangnya KDRT serta untuk 

memberikan keadilan yang lebih seimbang bagi korban. Karena korban KDRT 

kerap merasa tidak mendapatkan perlindungan yang cukup dari hukum, ketidak 

adilan ini lah dapat memperkuat persepsi yaitu kasus KDRT di anggap tidak 

terlalu serius.  

Berdasarkan uraian di atas membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Implementasi pasal 44 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan  Dalam Rumah 

Tangga terhadap anggota polri. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, pertanyaan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 pasal 44 ayat 

(1) tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga pada putusan 

pengadilan Nomor 296/Pid.Sus/2024/PN Bgl terhadap anggota polri ? 

2. Apakah putusan Nomor 296/pid.sus/2024/pn bgl sudah memberikan 

keadilan serta pemulihan bagi korban kekerasan dalam rumah tangga ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk :  

1.  Untuk memahami bagaimana implementasi Undang-Undang No. 23 Tahun 

2004 pasal 44 ayat (1) tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga 

pada putusan pengadilan Nomor 296/Pid.Sus/2024/PN Bgl terhadap 

anggota polri. 

2. Untuk mengetahui apakah putusan Nomor 296/pid.sus/2024/pn bgl sudah 

memberikan keadilan serta pemulihan bagi korban kekerasan dalam rumah 

tangga. 

E. Kegunaan penelitian 

Sejalan dengan pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat, antara lain : 
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1. Secara Terioritis 

Hasil penelitian ini dapat mengembangkan pemikiran pada bidang ilmu 

hukum, khususnya hukum pidana di fakultas hukum universitas. 

Muhammadiyah Bengkulu, serta menambah pengetahuan bagi penulis serta 

pembaca terkait peristiwa mengenai kasus kekerasan pada rumah tangga 

pada penyelesaian perkara penjatuhan pidana pada pelaku kekerasan pada 

rumah tangga. 

2. Secara Praktis 

Pada rangka mendukung upaya peningkatan kapasitas penegak hukum 

pada menangani Isu mengenai kekerasan pada rumah tangga, diharapkan 

hal ini akan membantu para pejabat penegak hukum, termasuk hakim, jaksa, 

advokat, serta badan/lembaga lainnya, memikirkan konsep perlindungan 

hukum sehingga ada upaya peningkatan pada penyelesaian masalah 

kekerasan pada rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 


